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 For the Effect of Principal Leadership and Teacher Pedagogical 
Competence on the learning outcomes of SMK PGRI 11 Ciledug students in 
Tangerang City, Banten, the method used was quantitative and questionnaire 
distribution using saturated samples. By using a statistical formula in which 
Variable X1 is the number of scores from respondents' questions about 
Principal Leadership and Variable X2 is the number of scores from 
respondents' questions about teacher pedagogical competencies and Y 
variable is the number of scores from respondents' questions about student 
learning outcomes. 
 From the results of the comparison of t count (-8,202) and t table 
(1,995) then t count> t table means a negative significant effect between the 
principal's leadership on student learning outcomes. From the results of the 
comparison of t arithmetic 16.972 and t table 1.995, t count> from t table 
means a positive significant effect between teacher pedagogical competencies 
and student learning outcomes. From the results of the comparison of F 
count 2.116 F, table 0.309 then F count> F there is a significant influence 
between the leadership of the principal and the competent teachers of 
teachers on student learning outcomes..  
 
PENDAHULUAN 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus 
bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Tidak jarang kepala sekolah 
mendapatkan ancaman, jika dia tidak dapat memajukan sekolahnya maka akan dimutasikan atau 
diberhentikan dari jabatannya. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai 
kemampuan, baik berkaitan dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat 
mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, produktif, dan akuntabel. 
Kondisi tersebut menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai 
dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari level makro sampai level mikro, yakni tenaga 
kependidikan tingkat sekolah (Mulyasa, 2012;5). 
Kepala Sekolah bertugas menjalankan tugas manajerial di atas, dan juga merespons tuntutan 
yang terus berubah saat ini, Seorang kepala sekolah harus memiliki kepemimpinan yang kuat agar 
mampu melaksanakan berbagai program yang mereka bina secara efektif, hal ini mengingat bahwa 
kepala sekolah tidak saja bertanggung jawab mengelola guru, dan staff serta peserta didik, tetapi juga 
harus menjalin hubungan dengan masyarakat secara luas, pelaksanaan tanggung jawab tersebut 
menuntut kepala sekolah untuk memiliki kemampuan dan keterampilan kepemimpinan, yang harus 
dipersiapkan sejak pencalonan kepala sekolah. Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 
berperan aktif dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa tentu harus didukung oleh tenaga-
tenaga pendidik yang profesional (guru),  Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, serta mengetahui kompetensi 
pedagogik yang meliputi : pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan tekhnologi pembelajaran, evaluasi hasil 
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belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, 
hal ini sesuai dengan BAB II Pasal 3 ayat ke (4) tentang Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru (Abd. Rozak, 2010;228). 
Dewasa ini berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan mutu guru yang telah berdinas di 
sekolah melalui pendidikan dalam jabatan (in-service training) tujuannya adalah untuk meningkatkan 
keterampilan mengajar, penguasaan terhadap materi ajar, serta komitmen dan motivasi guru dalam 
mengajar (Fahrudin Saudagar, 2011;85).Kemampuan guru dalam mengajar dituntut selalu meningkat 
selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi agar kegiatan interaksi belajar mengajar 
semakin hidup. Upaya untuk meningkatkan kemampuan guru secara individu telah banyak dilakukan 
oleh guru yang bersangkutan dengan cara melanjutkan belakar ke jenjang yang lebih tinggi seperti S-1 
bahkan S-2 dan S-3. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil 
belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada 
perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah 
perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil 
belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, 
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar 
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:3). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama lebih dari 5 tahun, ada fenomena motivasi 
belajar siswa lemah, hasil yang kurang memuaskan, hal ini terlihat dari nilai siswa yang masih berada 
di bawah standar KKM, sering terlambat,dan tidak mengerjakan tugas. Kemudian peneliti juga 
melakukan wawancara dengan beberapa siswa, ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
mereka, diantaranya adalah sarana prasarana, kondisi kegiatan belajar mengajar yang kurang kondusif, 
faktor lingkungan dan lain sebagainya.Berdasarkan pendapat mereka diduga berpengaruh paling kuat 
adalahterletak pada faktor kepemimpinan dan kompetensi pedagogikguru. Dan berdasarkan latar 
belakang diatas, maka peneliti perlu mengkaji permasalahan ini, dalam sebuah penelitian berjudul : 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil 
Belajar Siswa  SMK PGRI 11 CiledugPada Kota Tangerang Banten”. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa permasalahan 
yang muncul. Adapun masalah-masalah yang muncul diantaranya sebagai berikut : 1). Masih 
kurangnya motivasi Kepala Sekolah dalam memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dengan menyertakan pada pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidangnya 
masing-masing, 2). Masih kurangnya Kepala Sekolah dalam memberdayakan tenaga pendidik melalui 
kerjasama atau kooperatif, 3). Kehadiran guru di sekolah masih belum memanfaatkan waktu dengan 
optimal, 4). Terdapat beberapa guru yang kurang mampu membina hubungan interpersonal yang baik 
dengan siswa, 5). Belum optimalnya Kompetensi Pedagogik Guru di SMK PGRI 11 CiledugPadai 
Kota Tangerang Banten, 6). Masih kurangnya Kompetensi Pedagogik Guru dalamdimensi evaluasi 
atau penilaian, dan 7). Belum optimalnya raihan nilai rata-rata ulangan siswa SMK PGRI 11Ciledug 
Pada Kota Tangerang Banten. 
Secara lebih spesifik masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi pada : 1). Pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik guruSMK PGRI 11 Ciledug Pada Kota 
Tangerang, 2). Pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa SMK PGRI 
11 Ciledug Pada Kota Tangerang, dan 3). Pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah dan 
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa SMK PGRI 11 Ciledug Pada Kota Tangerang. 
Penelitian ini untuk membahas, mengkaji  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa SMK PGRI 11 Ciledug Pada Kota Tangerang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui : 1). Besarnya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa  SMKPGRI 11 Ciledug Pada Kota 
Tangerang, 2). Besarnya pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa SMK 
PGRI 11 Ciledug Pada Kota Tangerang, 3). Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa SMK PGRI 11 Ciledug Pada Kota Tangerang. 
Menurut sergiovani bahwa kepemimpinan dapat diungkapkan dalam beberapa pandangan, tetapi 
lingkaran kepemimpinan sekolah merupakan satu kesatuan antara pemimpin dan bawahannya, antara 
kepala sekolah dengan guru, karyawan dan siswa. Kepemimpinan sekolah merupakan kepemimpinan 
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pendidikan, oleh karena itu lebih mengutamakan pada kesatuan, keharmonisan, berdasarkan nilai-nilai 
dan norma-norma pendidikan (Thomas, J Sergiovani, 1996;267-270). Secara devinisi, kepemimpinan 
memiliki berbagai perbedaan pada berbagai hal, namun demikian yang pasti ada dari definisi 
kepemimpinan adalah adanya suatu proses dalam kepemimpinan untuk memberikan pengaruh secara 
sosial kepada orang lain, sehingga orang lain tersebut menjalankan suatu proses sebagimana 
diinginkan oleh pemimpin. Berbagai perbedaan definisi tersebut tentu saja karena dibangun oleh teori 
yang berbeda. 
Unsur pertama yang harus dimilki kepala sekolah untuk mampu menjadi pemimpin besar 
adalah memilki visi, untuk dapat memilki visi yang baik, seorang kepala sekolah harus memiliki 
pikiran yang terbuka, agar ia mampu menerima berbagai hal baru yang mungkin saja selama ini 
bertentangan dengan apa yang telah diyakininya, sehingga pengalaman tersebut akan memeperkaya 
perspektif pandang kepala sekolah tersebut terhadap sesuatu.  
Unsur kedua adalah keberanian, kepala sekolah yang mencintai pekerjaanya akan memiliki 
keberanian yang tinggi, karena dengan kecintaan terhadap pekerjaanya tersebut berarti ia mengerjakan 
dengan hati. Kecintaan terhadap apapun akan menimbulkan kesukarelaan terhadap berbagai 
pengorbanan ,kemampuan untuk berkorban merupakan salah satu unsur dari keberanian. Dengan 
keberanian tersebut, pemimpin akan dengan sukarela mengambil berbagai inisiatif untuk mencari 
terobosan-terobosan baru yang kadang kala penuh resiko (Muhaimin, ET, AL, 2011;28). 
Unsur ketiga adalah kemampuan untuk berkerja dalam alam realistis.Kepala sekolah harus 
membedakan mana opini dan mana yang fakta.Ia harus mampu hidup dalam kenyataan yang ada, Jika 
kondisi sekolah masih belum memiliki sumberdaya yang cukup, maka kepala sekolah harus 
menggunakan fasilitas yang ada, namun demikian ia secara berkelanjutan selalu berupaya memenuhi 
berbagai sumber daya tersebut. 
Unsur keempat yang harus dimiliki kepala sekolah untuk mampu menjadi pemimpin yang tidak 
sekedar pemimpin legalitas adalah memiliki kepedulian dan sensitivitas yang tinggi terhadap 
manusia.Kepala sekolah bekerja dengan mendasarkan pada nilai-nilai kemanusian yang luhur, 
menanamkannya dan menghukumnya bagi merka yang melanggar nilai-nilai tersebut. Penanaman 
nilai-nilai disekolah akan membuat lembaga lebih produktif dalam bekerja, sebagai lembaga 
pendidikan mengimplementasikan nilai-nilai ditempat kerja tidak hanya untuk meningkatkan 
produktifitas saja tetapi juga untuk memperkuat esensi sekolah sebagai lembaga yang mengemban 
misi mencerdaskan dan mencerahkan masyarakat(Muhaimin, ET, AL, 2011;32). 
Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang 
pendidikan, dan oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Undang – 
undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan 
fungsinya dengan baik, guru wajib memiliki syarat tertentu, salah satu diantaranya adalah kompetensi. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi 
Guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama yaitu (1) kompetensi pedagogig, (2) 
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, (4) kompetensi professional. Kompetensi guru tersebut 
bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu sama lain saling berhubungan dan saling 
mendukung.  
Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam tulisan ini yakni kemampuan pemahaman tentang 
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.Pemahaman tentang 
peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi perkembangan anak (ditunjukkan dalam 
membantu, membimbing dan memimpin peserta didik). Sedangkan Pembelajaran yang mendidik 
meliputi kemampuan merancangpembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses 
hasil pembelajarandan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 
Popi Sopiatin (2010:67) menjelaskan bahwa:  Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik, meliputi merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi, mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, serta memahami siswa secara mendalam. 
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 
untuk menjalankan tugasnya terdiri dari 10 kompetensi inti yaitu: 1). Menguasai    karakteristik    
peserta   didik   dari   aspek   fisik, moral,  spiritual, sosial,  kultural, emosional, dan intelektual, 2). 
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Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 3). Mengembangkan 
kurikulum   yang   terkait   dengan    mata   pelajaran yang diampu, 4). Menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, 5). Memanfaatkan   teknologi   informasi   dan   komunikasi   untuk    
kepentinganpembelajaran, 6). Memfasilitasipengembanganpotensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, 7). Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta   didik, 8). Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, 
9). Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, 10). Melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
Secara terminologis prestasi adalah sebagai sesuatu hasil yang di capai sesuai dengan 
kemampuan (Usman Efendi, 67).sedangkan belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,2).   
Pengertian belajar yang diambil dari pendapat para ahli diatas tampaknya masih terlalu umum 
dimana factor pengalaman yang terjadi secara kebetulan masih dianggap sebagai salah satu proses 
belajar yang menentukan tingkah laku, menurut rasyad, konsep belajar berada pada pihak peserta 
didik. Ia juga memberikan pemahaman belajar dari sudut pandangan islam, bahwa belajar itu 
dilakukan secara terus menerus tanpa henti, walaupun secara formal ia telah menamatkan suatu 
jenjang pendidikan formal tertentu (Aminuddin Rasyad,1). 
Adapun yang dimaksud dengan belajar dalam konteks tulisan ini adalah aktivitas yang 
dilakukan secara sadar oleh individu bersama-sama dengan orang yang menjadi pembimbingnya 
(guru) dalamsuatu lembaga pendidikan sebagai suatu usaha untuk merubah tingkah laku melalui 
interaksi dengan lingkungannya. 
Menurut Nasution, S., Hasil belajar adalah suatu perubahan tidak hanya mengenai pengetahuan 
tetapi juga membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan diri, penghargaan, dalam 
diri pelaku individu yang belajar (Nasution S, 2002;25). 
Menurut Sumadi Suryabarata, hasil belajar adalah merupakan aktivitas actual maupun potensial 
yang mengahsilkan perubahan pada diri seseorang berupa prestasi atau nilai, sikap dan keterampilan 
(Sumadi Suryabrata,8). 
Pendekatan Teknik Korelasional 
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent  variable), yaitu Hasil Belajar  
Siswa (Y) dan dua variabel bebas (independent variable), yaitu Kepemimpinan Kepala sekolah (X1) 
dan Kompetensi Pedagogik Guru (X2) maka model korelasi hubungan antar variabel dalam penelitian 
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Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian  Kuantitatif dapat di artikan sebagai 
metode  penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme di gunakan untuk meneliti  pada 
populasi dan sampel dengan dengan pendekatan survey .Penelitian survey yang dimaksud adalah 
bersifat menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Riduwan (2008 : 208) mengutip dari 
pernyataan Masri S (1995 : 21) bahwa penelitian survey dapat digunakan untuk maksud : 
1. Penjajagan (eksploratif) 
2. Deskriptif 
3. Penjelasan(eksplanatory atau confirmatory), yakni menjelaskan hubungankausal dan pengujian 
hipotesis 
4. Evaluasi 
5. Prediksi ataumeramalkan kejadian tertentu di masa yang akandatang 
6. Penelitian operasional 
7. Pengembangan indikator – indikator sosial 
Variabel sebab-akibat tersebut adalah  Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X1) 
Kompetensi Pedagogik Guru (X2) terhadap Hasil belajar Siswa (Y). Secara visual model penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
 
Model Penelitian 
                       ∑ 
    
 
        X1 
          Y 





     = Kepemimpinan Kepala Sekolah 
  =  Kompetensi Pedagogik Guru 
Y     =  HasilBelajar Siswa 
     = Variabel- variabel diluar   dan  
   yang tidak di teliti 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Arikunto yaitu seluruh obyek penelitian (Arikunto, 2002;108).Sedangkan 
populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua yang terlibat dalam 
penentuan hasil belajar siswa SMK PGRI 11 Ciledug(Sugiyono, 2011;80).Adapun Jumlah 
populasi di SMK PGRI 11Ciledug Kota Tangerang berjumlah 66 Guru dan Tenaga 
Kependidikan. 
2.  Sampel 
Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 81).Siswa SMKPGRI 11 Ciledug  berjumlah 1654 siswa, dalam 
hubungannya dengan hasil belajar siswa SMK PGRI 11 Ciledug maka anggota pupulasi tidak 
dibedakan sifatnya, oleh karena itu secara metodologis semua anggota populasi bersifat homogen. 
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Oleh karena sifatnya homogen untuk menentukan jumlah minimal anggota sampel 
ditentukan berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yang berpendapat bahwa apabila subyek 
kurang dari seratus maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10- 15% atau 20- 25% atau lebih 
tergantung pada kemampuan peneliti dilihat dari segi dana, tenaga dan sempit luasnya wilayah 
(Suharsimi Arikunto, 1997;87). 
Berdasarkan besarnya populasi  maka penulis mengambil sampel 100 %dari 66Guru dan 
Tenaga Kependidikan SMK PGRI 11 Ciledug, Pengambilan sampel ini berpedoman kepada 
pendapat Sudjana sebagai berikut : bahwa dalam menentukan sampel tidak ada ketentuan yang 
baku atau rumus yang pasti sebab keabsahan sampel terletak pada sifat dan karakteristiknya 
mendekati populasi   atau   tidak,   bukan   pada   besar banyaknya (Sudjana, 72).  Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka dalam penelitian  ini  diambil 100 % dari jumlah populasi yakni 66 x 100 
% adalah 66 Guru dan Tenaga Kependidikan. 
Deskripsi Data 
Menurut Ronald, Penelitian pada kepemimpinan kepala sekolah dapat diteliti melalui 
penelitian pribadi kepala sekolah dan penelitian terhadap sekolah (Ronald Heck, 1998;51-80). 
Kepala sekolah bertanggung jawab ayas penyelenggaraan program kerja sekola, meliputi (a) 
penyususunan program kepala sekolah, pengaturan proses pembelajaran, pelaksanaan proses hasil 
belajar, serta bimbingan dan konseling (BK), (b) pembinaan kesiswaan, (c) pelaksanaan bimbingan 
dan penilitian bagi guru serta tenaga kependidikan lainnya, (d) peneyelenggaraan administrasi sekolah 
yang meliputi administrasi ketenagaan, keuangan, kesiswaan, perlengkapan, dan kurikulum, (e) 
pelaksanaan hubungan sekolah dengan lingkungan masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya, kepala 
sekolah sebagai pemimpin di sekolahnya, perlu mengorganisasikan semuakegiatan dan sumber-
sumber yang ada di tempat ia bekerja. Sebenarnya untuk dapat mengungkap hasil belajar siswa secara 
keseluruhan termasuk perkembangan sikap dan perilakunya (disebut school performance) tidak hanya 
menggunakan alat tes, tetapi juga digunakan alat non tes seperti observasi dan wawancara.Namun 
kalau disebutkan istilah prestasi belajar, maka biasanya yang dimaksud adalah nilai-nilai hasil belajar 
yang diperoleh melalui pengukuran dengan alat tes. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Belajar Siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat  pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut berdasarkan perolehan koefisien determinasi 
yang nilainya cukup memenuhi persyaratan sehingga dapat dinyatakan bahwa Kepemimpinan 
Kepala Sekolah mempunyai pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa di SMKPGRI 11 Ciledug. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kualitas 
hasil belajar siswa, dalam rangka membangun kepercayaan dan tanggung jawab, setiap kepala 
sekolah dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya harus mampu memberdayakan tenaga 
kependidikan dan seluruh warga sekolah agar mau dan mampu melakukan upaya-upaya mencapai 
tujuan sekolah. Dalam hal ini, memberdayakan berarti membuat usaha yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk memberi  informasi, pengetahuan, dukungan, dan kesempatan kepada 
para tenaga kependidikan yang lebih banyak guna melatih kekuatan mereka untuk meraih 
keberhasilan. Oleh karena itu kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK PGRI 11 Ciledugsangat 
berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa.Jangan  sampai Kepala Sekolah acuh tak acuh terhadap 
program dan visi misi sekolah.  
2. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru   Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat pengaruh kompetensi Pedagogik guru 
dengan hasil belajar siswa di SMK PGRI 11 Ciledug, hal ini berdasarkan perolehan koefisien 
determinasi yang nilainya cukupmemenuhi  persyaratan sehingga dapat dinyatakan  bahwa 
kompetensi pedagogik guru mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMK PGRI 11 
Ciledug Kota Tangerang. 
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Kompetensi Pedagogik guru dalam dunia pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
sangat signifikan, guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, baik dijalur 
pendidikan formal maupun informal, oleh sebab itu dalam setiap upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di tanah air, peranguru tidak dapat dipisahkan dan dilepaskan dari berbagai hal yang 
berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri. 
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru Secara 
Bersama-sama Terhadap Hasil Belajar Siswa  SMK PGRI 11 Ciledug  di Kota Tangerang. 
Berdasarkan analisis dapat diketahui terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Kinerja Guru secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa. Hal tersebut berdasarkan 
perolehan koefisien determinasi yang nilainya cukup memenuhi persyaratan sehingga dapat 
dinyatakan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK PGRI 11 Ciledug 
Kota Tangerang. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian maka didapat kesimpulan, adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh Positif dan Signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Hasil 
Belajar Siswa di SMK PGRI 11 Ciledug,sebesar 0.303 atau 30.3%artinya jika efektifitas 
Kepemimpinan Kepala Sekolah ditingkatkan satu point, maka hasil belajar siswa maka akan 
meningkat sebesar 0.303 point.  
2. Terdapat pengaruh Positif dan SignifikanKompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar 
Siswa di SMK PGRI 11 Ciledug sebesar 0.315 atau sebesar 31.5%  artinya jika Kompetensi 
Pedagogik Gurumeningkat 1 point, maka hasil belajar siswa meningkat 0.315 point. 
3. Terdapat pengaruh pengaruh Positif dan SignifikanKepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Kompetensi Pedagogik Guru secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK 
PGRI 11 Ciledug sebesar 0.424,%, atau 42.4%. Artinya jika Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Kompentensi Pedagogik Guru ditingkatkan 1 point bersama-sama, maka hasil belajar 
akan meningkat sebesar 0.424 point. 
Saran 
Upaya meningkatkan Efektifitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan : 
a. Meningkatkan kualitas diri dengan berperan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
Bimtek, Workshop, Diklat yang diselenggarakan oleh instansi-instansi di luar sekolah. 
b. Melakukan supervisi akademik terhadap kegiatan belajar mengajar untuk guru dan 
siswa di sekolah. 
c. Bekerjasama dengan pihak-pihak/instansi yang mendukung keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. 
d. Memfasilitasi sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar untuk guru dan siswa. 
1. Upaya meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru, yaitu dengan : 
a. Kepala Sekolah 
1) Memberikan keteladanan dan mengembangkan kualitas mendidik dan mengajar. 
2) Memotivasi guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan Bimtek, Diklat, Workshop 
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mengajar. 
3) Memfasilitasi saran dan prasarana yang memadai untuk memenuhi/menunjang 
kegiatan belajar dan mengajar.   
4) Berkoordinasi dan berkomunikasi aktif dengan guru. 
b. Guru 
1) Berperan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan Bimtek, Diklat, Workshop untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman mengajar. 
2) Memberikan keteladanan dan mengembangkan kualitas mendidik dan mengajar. 
3) Berperan aktif dengan kondisi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
siswa. 
156 Jurnal Transparansi  E-ISSN 2622-0253  
 Vol. 1, No. 2, Desember 2018, pp. 149-157  
Muhammad As’ad 1, Ely Anita 2, Yulianto 3 (Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi...) 
 
4) Bekerjasama dan berkomunikasi dengan sesama guru mata pelajaran sekolah lain 
dalam rangka bertukar pikiran dan pengalaman untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan siswa didalam kegiatan belajar mengajar. 
Memanfaatkan  sarana  dan prasarana yang sudah disediakan / difasilitasi sekolah 
dengan optimal untuk menunjang keberhasilan kegiatan belajar dan mengaja  
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